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After implementing various policies to deal with covid-19, which were still considered ineffective, the Government of Indone-
sia is now trying to implement a mandatory vaccination policy for all of its citizens. However, the program's success depend-
ed on the perceptions and beliefs that developed in the community regarding the covid-19 vaccine itself. This study aimed to 
examine the Health Belief Model (HBM) effect using the variables of perceived susceptibility, severity, benefits, and barrier s 
on covid-19 vaccination intention. By using a quantitative method that was cross-sectional and involving 452 respondents 
who were taken using the purposive sampling method. After being analyzed using Partial Least Square Structural Equation 
Modeling (PLS-SEM), the results of this study showed that perceived susceptibility, severity, and benefits had a positive influ-
ence on covid-19 vaccination intention. At the same time, the perceived barrier showed a negative effect. In the end, this study 
provided a theoretical model of HBM in predicting behavioral intention, which in turn, predicted behavior. On the other 
hand, this research also provided a starting point for research into the interest in vaccination against covid-19 in Indonesia. 
ABSTRAK 
Al-Sihah : Public Health Science Journal 
Volume 13, Nomor 1, January-July 2021 
Setelah menerapkan berbagai macam kebijakan penanggulangan covid-19 yang dirasa masih belum efektif, Pemerintah Indo-
nesia kini berupaya mewajibkan vaksinasi bagi seluruh warga negaranya. Namun keberhasilan program tersebut sangat ber-
gantung pada persepsi dan keyakinan yang berkembang di tengah masyarakat terkait vaksin covid-19 itu sendiri. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh health Belief Model (HBM) dengan menggunakan variabel-variabel kerentanan, kepara-
han, manfaat, dan hambatan yang dirasakan terhadap minat vaksinasi covid-19. Dengan menggunakan metode kuantitatif 
yang bersifat cross-sectional dan melibatkan 452 responden yang diambil dengan menggunakan metode purposive sampling, 
hasil penelitian ini setelah dianalisis dengan menggunakan Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS -SEM) 
menunjukkan bahwa baik kerentanan, keparahan, dan manfaat yang dirasakan keseluruhannya memiliki pengaruh yang positif 
terhadap minat vaksinasi covid-19. Sementara hambatan yang dirasakan menunjukkan pengaruh yang negatif. Pada akhirnya 
penelitian ini memberikan model teoritis dari HBM dalam memprediksi minat perilaku, yang pada gilirannya, akan mempred-
iksi perilaku. Di sisi lain, penelitian ini juga sekaligus memberikan titik awal untuk penelitian minat vaksinasi covid -19 di 
Indonesia. 
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Penyebaran cepat penyakit yang be-
rawal dari patogen bernama severe acute 
respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS
-CoV-2 yang secara filogenetik mirip 
dengan SARS-CoV) (Guan et al., 2020) 
atau yang lebih dikenal luas dengan sebutan 
Coronavirus Disease 2019 (covid-19) ini 
sudah sangat membahayakan kesehatan dan 
menyebabkan keresahan publik (Dinleyici 
et al., 2021). Wabah ini jugalah yang telah 
menyebabkan meluasnya jarak sosial 
(social distancing) hingga penguncian 
penuh (lockdown) di hampir sebagian besar 
negara-negara di dunia (Lytras & Tsiodras, 
2021). Di Indonesia sendiri, sejak mulai di-
identifikasi pada awal Maret 2020 lalu 
(Cahyadi & Newsome, 2021). Pemerintah 
Indonesia secara sigap berusaha menerap-
kan beberapa strategi mulai dari Pembata-
san Sosial Berskala Besar (PSBB) hingga 
berakhir pada adaptasi kebiasaan baru (new 
normal) (Rohadi et al., 2020). Namun 
dengan hasil yang masih belum signifikan 
terlebih lagi setelah kelonggaran masa 
PSBB, korban terinfeksi covid-19 terus 
meningkat di luar kendali (Pradana et al., 
2020), dan berkaca pada data jumlah kasus 
positif covid-19 dengan pertumbuhan yang 
cukup menghawatirkan (Suwantika et al., 
2020), maka ada kebutuhan mendesak un-
tuk mengembangkan vaksin yang aman dan 
manjur agar berhasil mengelola pandemi 
covid-19 yang belum pernah terjadi sebe-
lumnya ini (Bennet et al., 2020). 
Vaksin adalah tonggak penting bagi 
peningkatan kesehatan masyarakat (Urias, 
2017) dan idealnya berkontribusi secara 
efektif dan efisien terhadap penurunan yang 
kuat untuk penyakit menular yang dicegah 
dengan vaksinasi (Fogel & Kusz, 2016; 
Zhang & Fisk, 2021). Terlebih lagi disituasi 
seperti pandemi covid-19 seperti saat ini 
yang tidak ada obat profilaksis yang mu-
jarab serta sedikitnya perawatan (Hodgson 
et al., 2021). Sehingga vaksinasi diharapkan 
menjadi strategi efektif dalam menghenti-
kan wabah ini (Auslander et al., 2019). Saat 
ini, pengembangan vaksin untuk covid-19 
terjadi dengan kecepatan yang belum 
pernah terjadi sebelumnya (Gurwith et al., 
2020), dengan lebih dari 100 kandidat 
vaksin yang dikembangkan di seluruh dunia 
(Bennet et al., 2020). Tampaknya 
Pemerintah Indonesia melalui Peraturan 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia No-
mor 10 Tahun 2021 Tentang Pelaksanaan 
Vaksinasi Dalam Rangka Penanggulangan 
Pandemi Corona Virus Disease 2019 (covid
-19), akan menempatkan semua taruhannya 
pada vaksin yang akan tersedia segera 
setelah Januari 2021 (Sparrow et al., 2020) 
serta menjanjikan total 180 juta vaksin yang 
akan tercapai pada Maret 2022 
(Kusumaningrum et al., 2021). 
Hanya saja keberhasilan program 
vaksinasi ini sangat bergantung pada per-
sepsi dan keinginan dari masyarakat 
(Karlsson et al., 2021). Sayangnya, fakta 
terkait ketidakpercayaan yang meluas pada 
keamanan dan efektivitas vaksin secara 
global disertai protes di seluruh dunia untuk 
kebijakan jarak sosial covid-19 dan prospek 
vaksinasi massal telah terjadi (Paul et al., 
2021). Hal ini tentu akan sangat sulit untuk 
menyukseskan program vaksinasi 
pemerintah dalam menanggulangi covid-19 
di Indonesia. Karenanya, berangkat dari 
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narasi yang ada pada literatur sebelumnya 
yang menyatakan bahwa penelitian per-
ilaku yang lebih kuat sangat diperlukan 
terutama di negara-negara (seperti Indone-
sia) yang penelitiannya kurang teridentifi-
kasi (Karafillakis & Larson, 2017). Oleh 
karena itu penulis dalam penelitian ini be-
rusaha dan bertujuan untuk meneliti terkait 
minat vaksin covid-19. Jika penelitian-
penelitian yang ada sebelumnya hanya ber-
fokus pada peran kepercayaan sosial (Liu 
& Yang, 2020), religiusitas (Olagoke et al., 
2021), personal informasi, dan media mas-
sa (Sengupta & Wang, 2014), maka dalam 
penelitian ini Health Belief Model (HBM) 
yang memiliki empat konstruksi utama, 
yaitu kerentanan yang dirasakan, keparahan 
yang dirasakan, manfaat yang dirasakan, 
dan hambatan yang dirasakan (Alhalaseh et 
al., 2020; Araban et al., 2017; Fathian-
Dastgerdi et al., 2021; Shahrabani & Ben-
zion, 2012; Sulat et al., 2018) akan menjadi 
prediktor minat vaksinasi covid-19. Dalam 
kasus covid-19, penelitian yang ada sebe-
lumnya hanya berfokus meneliti determi-
nan prediktor minat vaksin covid-19 
menggunakan konsep seperti Self-
Determination Theory dan Willingness to 
Pay (WTP) (Zampetakis & Melas, 2021). 
Sedangkan penelitian ini akan berfokus pa-
da Health Belief Model (HBM). Meskipun 
HBM pernah digunakan menjadi prediktor 
dalam penelitian terkait perilaku minat ter-
tentu dalam kesehatan, namun sayangnya 
masih banyak gap dan sisi kurang jelas 
lainnya yang menunjukkan perlunya 
penelitian lebih lanjut (Nancy Chen, 2015). 
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian 
ini diharapkan dapat mempersempit atau 
menjembatani kesenjangan penelitian yang 
ada. Selain itu, penelitian ini juga diharap-
kan dapat berkontribusi untuk memperluas 
dan mengembangkan teori Health Belief 
Model (HBM), dan pengaruhnya terhadap 
minat vaksin covid-19. 
 Dalam model ini, diinterpretasikan 
bahwa jika seseorang memiliki persepsi 
kerentanan yang tinggi dan persepsi 
keparahan terhadap suatu masalah 
kesehatan, memersepsikan perilaku sasaran 
memiliki manfaat positif dalam mengu-
rangi munculnya masalah kesehatan, dan 
memersepsikan hambatan untuk menga-
dopsi perilaku sasaran yang cukup rendah, 
ia akan melakukan suatu perilaku 
kesehatan dan kemudian cenderung menga-
dopsi perilaku kesehatan tersebut (Sulat et 
al., 2018). Berdasarkan model tersebut ju-
ga, maka hipotesis yang akan diajukan da-
lam penelitian ini adalah sejumlah empat 
hipotesis berupa kerentanan yang dirasakan 
(H1), keparahan yang dirasakan (H2), 
manfaat yang dirasakan (H3) memiliki 
pengaruh positif terhadap minat vaksinasi 
covid-19. Sedangkan hambatan yang 
dirasakan (H4) memiliki pengaruh yang 
negatif terhadap minat vaksinasi covid-19. 
Selanjutnya, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat bukan hanya 
pada teori-teori ilmu kesehatan publik dan 
perilaku sosial, namun juga manfaat praktis 
yang dapat digunakan oleh pemerintah 
maupun stakeholder lainnya sebagai pe-
doman dalam melihat perilaku dan keya-
kinan masyarakat terkait minat dan pen-
erimaan vaksinasi covid-19 sehingga pro-
gram vaksinasi dapat secara efektif berjalan 
secara nasional dan menyeluruh. 
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Penelitian ini berusaha menguji dan 
memprediksi minat vaksinasi covid-19 me-
lalui HBM. Karenanya, penelitian ini tergo-
long ke dalam penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan yang bersifat cross-sectional. 
Variabel-variabel dalam penelitian ini ber-
jumlah 5 variabel yang terdiri dari 4 varia-
bel independen dan 1 variabel dependen. 
Keseluruhan variabel dalam penelitian ini 
diukur dengan alat ukur atau indikator yang 
telah dikembangkan dari penelitian sebe-
lumnya yaitu terdiri dari kerentanan yang 
dirasakan sebanyak 3 indikator dan kepara-
han yang dirasakan sebanyak 3 indikator 
yang diadopsi dari Sumaedi et al. (2020). 
Sedangkan manfaat yang dirasakan diukur 
dengan 2 indikator, hambatan yang dirasa-
kan dengan 2 indikator, dan minat vaksinasi 
covid-19 sejumlah 3 indikator yang di-
adopsi dan dikembangkan dari Paek et al. 
(2015). 
Keseluruhan indikator tersebut 
berisikan pernyataan yang kemudian dijadi-
kan angket kuesioner untuk disebarkan 
kepada responden. Responden dalam 
penelitian ini adalah sampel dari populasi 
masyarakat Muslim yang berdomisili di 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Alasan mem-
ilih lokasi Yogyakarta adalah bahwasanya 
Yogyakarta merupakan salah satu provinsi 
dengan kasus covid-19 tertinggi di Indone-
sia. Karenanya provinsi Yogyakarta juga 
termasuk ke dalam provinsi yang dipriori-
taskan dalam vaksinasi massal dari 
pemerintah (Purbaya, 2021). Setelah 
melakukan pencarian dan pengambilan 
sampel selama 3 bulan (Januari 2021 – 
Maret 2021) dengan menggunakan metode 
purposive sampling, keseluruhan data yang 
terkumpul adalah sebanyak 466 sampel. Na-
mun 14 harus dieliminasi dikarenakan 11 di 
antaranya tidak sesuai dengan kriteria yang 
sudah ditentukan dan 3 di antaranya tidak 
mengisi kuesioner dengan lengkap sehingga 
data sampel yang dapat diterima dan akan 
diproses adalah sebanyak 452 sampel data. 
Data sampel tersebut kemudian di-
proses dan diolah dengan menggunakan 
metode analisis Partial Least Square Struc-
tural Equation Modeling (PLS-SEM). 
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Tabel 1 
Karakteristik Responden  
Identitas Responden Kategori Frekuensi Persentase 
Jenis Kelamin Laki-Laki 254 56.19% 
 Perempuan 198 43.81% 
Usia >11 - 19 tahun 56 12.39% 
 20 - 60 tahun 327 72.35% 
 > 60 tahun 69 15.27% 
Pekerjaan Pegawai Negeri 82 18.14% 
 Pegawai Swasta 143 31.64% 
 Wirausaha 116 25.66% 
 Pelajar/Mahasiswa 64 14.16% 
 Tidak Bekerja 47 10.40% 
Status Non Penyintas covid-19 375 82.96% 
  Penyintas covid-19 77 17.04% 
 
  
Alasan utama menggunakan analisis model 
ini adalah bahwa penggunaan metode ini 
akan memungkinkan peneliti untuk mem-
prediksi model yang sangat rumit dengan 
banyak variabel indikator dan konstruk, 
terutama ketika tujuan analisis adalah un-
tuk memprediksi. Selain itu, PLS-SEM 
umumnya memungkinkan banyak fleksibil-
itas dalam hal persyaratan data serta spe-
sifikasi hubungan antara variabel indikator 
dan konstruk. Alasan lain adalah aksesibili-
tas software yang digunakan dengan muda 
antarmuka pengguna (Sarstedt et al., 2017). 
Dan dalam penelitian ini, aplikasi 
perangkat lunak yang digunakan dalam 




Berdasarkan tabel 1 yang menun-
jukkan karakteristik responden, maka dapat 
disimpulkan bahwa masyarakat Muslim 
yang berdomisili di Yogyakarta yang men-
jadi responden dalam penelitian ini adalah 
mayoritas berjenis kelamin laki-laki 
(56.19%), yang bekerja sebagai pegawai 
swasta (31.64%) dengan rentan usia 20 - 60 
tahun (72.35%) dan belum pernah terin-
feksi (non penyintas) covid-19 (82.96%).  
Tabel 2 menunjukkan hasil pen-
gujian model pengukuran dan memper-
lihatkan bahwa keseluruhan indikator 
menunjukkan nilai loading yang melebihi 
0.7 maka berdasarkan standar dari Avkiran 
(2018) dan Mehmetoglu (2012), kese-
luruhan indikator dalam penelitian ini dapat 
dikatakan reliabel. Selain itu, terlihat juga 
bahwa nilai Cronbach alpha dan nilai 
Composite Reliablity (CR) menunjukkan di 
atas 0.7, sehingga keseluruhan variabel da-
lam penelitian ini juga dinilai reliabel. Da-
lam nilai validitas, harus melihat pada con-
vergent validity degan melihat nilai Aver-
age Variance Extracted (AVE) dengan ke-
tentuan nilai AVE harus lebih dari 0.5 dan 
discriminant validity dengan ketentuan 
akar kuadrat AVE harus lebih besar da-
ripada korelasi konstruk reflektif dengan 
semua konstruk lainnya (Avkiran, 2018; 
Hair et al., 2014; Mehmetoglu, 2012). 
Maka berdasarkan tabel 2 diperlihatkan 
bahwa nilai AVE keseluruhan variabel da-
lam penelitian ini menunjukkan nilai yang 
melebihi 0.5, sehingga dari sisi convergent 
validity, keseluruhan variabel dalam 
penelitian ini valid. Sedangkan dari sisi dis-
criminant validity ditunjukkan pada tabel 3 
bahwa keseluruhan variabel dalam 
penelitian ini akar kuadrat AVE yang di-
tunjukkan lebih besar daripada korelasi 
konstruk reflektif dengan semua konstruk 
lainnya. Sehingga berdasarkan standar dis-
criminant validity keseluruhan variabel da-
lam penelitian ini valid. 
Pada hasil pengujian model 
struktural yang ditunjukkan pada tabel 4 
bahwa nilai koefisien determinasi (R2) 
yang ditunjukkan adalah sebesar 0.257. 
Artinya akurasi prediksi model penelitian 
sebesar 25.7% diterima namun tingkat 
akurasi prediksinya masih lemah berdasar-
kan standar yang ditetapkan oleh (Hair et 
al., 2014). Meskipun memilik prediksi 
yang lemah, namun nilai R2 yang rendah 
tidak selalu menunjukkan bahwa dampak-
nya kecil dan dapat diabaikan. 
Selanjutnya dalam pengujian model 
struktural adalah melakukan uji besaran 
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pengaruh antara variabel. Pada tabel 4 di-
tunjukkan nilai F2 pada pengaruh kerentan-
an (0.065), keparahan (0.064), manfaat 
(0.028) dan hambatan (0.022) yang dirasa-
kan terhadap minat vaksinasi covid-19 
menunjukkan nilai di antara 0.02 sampai 
0.15. Artinya, menurut Hair et al. (2014) 
bahwa besar pengaruh keseluruhan variabel 
independen terhadap dependen masih dalam 
kriteria pengaruh yang kecil. 
Tabel 5 menunjukkan hasil pen-
gujian hipotesis yang memperlihatkan bah-
wa pengaruh kerentanan yang dirasakan (β 
= 0.281; p-value = 0.000), keparahan yang 
dirasakan (β = 0.288; p-value = 0.000), dan 
manfaat yang dirasakan (β = 0.148; p-value 
= 0.001) terhadap minat vaksinasi covid-19 
menunjukkan hubungan dan pengaruh yang 
positif dengan nilai signifikansi p-value < 
0.05. maka dengan demikian H1 H2 dan H3 
diterima. Sedangkan pengaruh hambatan 
yang dirasakan terhadap minat vaksinasi 
covid-19 menunjukkan hubungan dan 
pengaruh yang negatif dengan nilai signif-
ikansi p-value < 0.05 (β = -0.146; p-value = 




Pengaruh Kerentanan Yang Dirasakan 
Terhadap Minat Vaksinasi Covid-19 
Berdasarkan hasil penelitian di atas 
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Variabel Loading α CR AVE 
Kerentanan Yang Dirasakan (X1)  0.78 0.872 0.695 
Saya sangat rentan tertular covid-19 0.844    
Dibandingkan dengan orang lain dalam rentang usia yang 
sama, Saya saya lebih rentan tertular covid-19 
0.89    
Saya khawatir saya mungkin tertular covid-19 0.762    
     
Keparahan Yang Dirasakan (X2)  0.79 0.878 0.708 
Bagi saya, covid-19 adalah masalah kesehatan yang parah 0.902    
Covid-19 adalah ancaman serius bagi kesehatan saya 0.746    
Akan sangat buruk jika saya tertular covid-19 0.867    
     
Manfaat Yang Dirasakan (X3)  0.729 0.874 0.777 
Vaksinasi sangat bermanfaat karena akan melindungi saya 
dari covid-19 
0.94    
Saya yakin vaksinasi covid-19 akan meningkatkan kesehatan 
dan tidak berdampak buruk bagi saya 
0.819    
     
Hambatan Yang Dirasakan (X4)  0.81 0.913 0.84 
Saya tidak punya cukup waktu untuk memvaksinasi diri saya 
sendiri 
0.925    
Biaya vaksinasi covid-19 menjadi beban bagi saya 0.908    
     
Minat Vaksinasi covid-19 (Y)  0.86 0.914 0.781 
Saya akan memvaksinasi diri saya sendiri  dengan vaksin 
covid-19 meskipun saya sibuk 
0.878 
   
Saya akan memvaksinasi diri saya sendiri dengan vaksin 
covid-19 yang diperlukan 
0.886 
   
Saya akan memvaksinasi diri saya sendiri  dengan vaksin 
covid-19 yang direkomendasikan pemerintah 
0.886 
      
Tabel 2 
Hasil Pengujian Model Pengukuran  
 
  
yang menunjukkan ada pengaruh positif 
antara kerentanan yang dirasakan terhadap 
minat vaksinasi covid-19, menjadi bukti 
bahwa H1 dalam penelitian ini diterima. 
Hasil penelitian ini sangat selaras dan se-
jalan dengan hasil penelitian Mo et al. 
(2019), Guidry et al. (2021), Higuchi et al. 
(2018), Liao et al. (2016), Myers & Good-
win (2011), Sundstrom et al. (2015) dan 
Teitler-Regev et al. (2011) yang membuk-
tikan dalam hasil analisisnya bahwa keren-
tanan yang dirasakan dikaitkan dengan 
kemungkinan yang lebih tinggi untuk ber-
minat menerima vaksinasi influenza di ma-
sa mendatang. Sekaligus bertentangan 
dengan hasil penelitian Cavazos-Arroyo & 
de Celis-Herrero (2020) yang menemukan 
pengaruh yang tidak signifikan, Gu et al. 
(2014) dan Zampetakis & Melas (2021) 
yang justru menemukan bahwa minat 
ditentukan secara negatif oleh persepsi ke-
rentanan dan keparahan serta Kabir et al. 
(2021) dan Shmueli (2021) tidak 
menemukan bukti keterkaitan dan hub-
ungan antara konstruksi kerentanan yang 
dirasakan dan minat vaksinasi covid-19. 
Dengan demikian, secara teoritis, 
minat untuk divaksinasi model teoretis lain 
yang digunakan dalam Theory Planned Be-
havior (TPB) yang digunakan untuk mem-
prediksi perilaku individu. Dan menurut 
model TPB, minat untuk mendapatkan 
vaksinasi covid-19 tergantung pada 
sejumlah prediktor yang salah satunya ada-
lah persepsi (Shmueli, 2021). Dengan 
demikian, persepsi dalam konstruk HBM 
termasuk ke dalam prediktor minat vaksin. 
Salah satunya adalah persepsi kerentanan 
yang mengacu pada keyakinan tentang ke-
rentanan terhadap covid-19 (Lin et al., 
2020; Shmueli, 2021). Dalam temuan 
penelitian ini tampak bahwa persepsi atau 
kerentanan yang dirasakan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat vaksi-
nasi covid-19. Hal ini tentu mengindikasi-
kan bahwa minat yang tinggi untuk 
melakukan vaksinasi covid-19 dikaitkan 
dengan kerentanan yang dirasakan oleh 
masyarakat Muslim di Yogyakarta. Sehing-
ga ketika masyarakat Muslim di Yogyakar-
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Tabel 3 
Discriminant Validity Fornell-Larcker Criterion  
Variabel 1 2 3 4 5 
Kerentanan Yang Dirasakan  0.834     
Keparahan Yang Dirasakan 0.61 0.841    
Manfaat Yang Dirasakan 0.147 0.206 0.882   
Hambatan Yang Dirasakan 0.388 0.426 0.198 0.916  
Minat Vaksinasi covid-19 0.422 0.427 0.22 0.115 0.884 
  
Structural Model 
Kerentanan Keparahan Manfaat Hambatan Minat 
F2 0.065 0.064 0.028 0.022  
R2         0.257 
Tabel 4 
Hasil Pengujian Model Struktural  
 
 
ta memiliki persepsi kerentanan yang tinggi 
terhadap covid-19, minat mereka untuk 
melakukan vaksinasipun akan tinggi. Se-
baliknya, ketika mereka memiliki persepsi 
kerentanan yang rendah, maka semakin 
membuat mereka tidak berminat untuk di-
vaksin covid-19 karena memiliki minat 
yang rendah. 
 
Pengaruh Keparahan Yang Dirasakan 
Terhadap Minat Vaksinasi Covid-19 
Selain menunjukkan pengaruh yang 
positif, keparahan yang dirasakan sekaligus 
menjadi konstruksi HBM yang paling tinggi 
dalam mempengaruhi minat jangka panjang 
untuk menerima vaksin. Artinya, ada 
pengaruh positif antara keparahan yang 
dirasakan terhadap minat vaksinasi covid-
19 yang menjadi bukti bahwa H2 dalam 
penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian dari Shahar 
et al. (2017), Higuchi et al. (2018), Myers & 
Goodwin (2011), Sundstrom et al. (2015), 
dan Teitler-Regev et al. (2011) yang juga 
menemukan dalam hasil penelitiannya bah-
wa keparahan yang dirasakan memiliki 
pengaruh yang positif terhadap minat 
mendapatkan vaksinasi. Denfan demikian, 
penelitian ini bertolak belakang dengan 
hasil penelitian Chin & Mansori (2019) 
yang menemukan dampak yang tidak signif-
ikan antara persepsi keparahan terhadap 
minat perilaku tertentu serta Chen et al. 
(2011) dan Alobaidi (2021) yang 
menemukan dalam penelitiannya bahwa 
keparahan yang dirasakan tidak memainkan 
peran penting dalam memprediksi minat 
pasti untuk menerima vaksin. 
Hasil temuan penelitian ini dengan 
demikian sesuai dengan teori analisis HBM 
yang mengungkapkan bahwa keparahan 
yang dirasakan terkait dengan minat untuk 
menerima vaksin. Sehingga individu yang 
menganggap covid-19 sangat serius lebih 
mungkin untuk divaksinasi (Kabir et al., 
2021). Dengan demikian, Hasil ini 
mengindikasikan bahwa tinggi dan ren-
dahnya minat untuk melakukan vaksinasi 
covid-19 berkaitan erat dengan tinggi dan 
rendahnya keparahan yang dirasakan oleh 
masyarakat Muslim di Yogyakarta. Sehing-
ga ketika masyarakat Muslim di Yogyakarta 
memiliki persepsi keparahan yang tinggi 
terhadap covid-19, minat mereka untuk 
melakukan vaksinasi pun akan tinggi. Se-
baliknya, ketika mereka memiliki persepsi 
keparahan yang rendah, maka semakin 
membuat mereka tidak berminat untuk di-
vaksin covid-19 karena memiliki minat 
yang rendah. 
 
Pengaruh Manfaat Yang Dirasakan Ter-
hadap Minat Vaksinasi Covid-19 
Pengaruh positif antara manfaat 
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Hipotesis β T Value P-value 
Kerentanan Yang Dirasakan → Minat Vaksinasi covid-19 (H1) 0.281 5.329 0 
Keparahan Yang Dirasakan → Minat Vaksinasi covid-19 (H2) 0.288 5.3 0 
Manfaat Yang Dirasakan → Minat Vaksinasi covid-19 (H3) 0.148 3.481 0.001 
Hambatan Yang Dirasakan → Minat Vaksinasi covid-19 (H4) -0.146 2.653 0.008 
Tabel 5 
Hasil Pengujian Hipotesis 
 
  
yang dirasakan terhadap minat vaksinasi 
covid-19 telah menjadi bukti bahwa H3 da-
lam penelitian ini diterima. Hasil penelitian 
ini tentu bertolak belakang dengan hasil 
penelitian dari Lee (2021) namun tetap se-
jalan dengan hasil penelitian dari Shahar et 
al. (2017) Guidry et al. (2021), Lin et al. 
(2020), Mo et al. (2019), Sundstrom et al. 
(2015) dan Wong et al. (2020) yang dalam 
penelitiannya membuktikan pengaruh posi-
tif signifikan yang kuat ditemukan antara 
manfaat yang dirasakan dari menerima 
vaksin dan minat untuk menerima vaksin 
sekaligus menjadi konstruksi Model Keya-
kinan Kesehatan yang paling signifikan 
yang mempengaruhi minat jangka panjang 
untuk menerima vaksin.  
Berdasarkan hal tersebut, sehub-
ungan dengan vaksinasi, manfaat yang 
dirasakan didefinisikan sebagai keyakinan 
positif individu tentang vaksinasi (Lin et 
al., 2020; Shmueli, 2021) yang dalam 
kerangka teori HBM diposisikan dalam 
perilaku kesehatan tertentu sebagai pred-
iktor utama minat untuk terlibat dalam per-
ilaku tertentu (Kerr et al., 2021). Dengan 
demikian, penelitian ini juga menginter-
pretasikan bahwa manfaat yang dirasakan 
terhadap minat untuk menerima vaksin ber-
konsekuensi bahwa semakin tinggi manfaat 
menerima vaksin menurut masyarakat 
Muslim di Yogyakarta, semakin tinggi 
minat mereka untuk menerima vaksin. Be-
gitupun sebaliknya, semakin rendah 
manfaat yang dirasakan, maka semakin 
rendah pula minat mereka untuk mendapat-
kan vaksinasi covid-19. Ini merupakan 
temuan penting bagi pejabat kesehatan ka-
rena ini menunjukkan bahwa mungkin 
metode yang paling bermanfaat untuk 
mempengaruhi penerimaan vaksin adalah 
dengan mensosialisasikan tentang 
manfaatnya (Ratnapradipa et al., 2017). 
 
Pengaruh Hambatan Yang Dirasakan 
Terhadap Minat Vaksinasi Covid-19 
Terakhir, pengaruh negatif antara 
hambatan yang dirasakan terhadap minat 
vaksinasi covid-19 yang menjadi bukti bah-
wa H4 dalam penelitian ini diterima. Hasil 
penelitian ini bertentangan dengan hasil 
penelitian dari Mercadante & Law (2021) 
yang menemukan dalam bahwa hambatan 
yang dirasakan mempengaruhi dan mem-
prediksi minat vaksin juga bertentangan 
dengan Cheney & John (2013) yang 
menemukan bahwa hambatan yang dirasa-
kan secara signifikan terkait dengan minat 
untuk divaksinasi, bahkan responden yang 
melaporkan hambatan untuk mengakses 
vaksinasi memiliki kemungkinan 7,5 kali 
lipat berencana untuk divaksinasi. Mes-
kipun demikian, hasil penelitian ini tetap 
sejalan dengan hasil penelitian dari Shahar 
et al. (2017), Guidry et al. (2021), Mo et al. 
(2019), Sundstrom et al. (2015), dan Teitler
-Regev et al. (2011) yang juga menemukan 
dalam hasil penelitiannya bahwa ada 
pengaruh negatif yang cukup signifikan 
ditemukan antara persepsi hambatan untuk 
menerima vaksin dan minat untuk meneri-
ma vaksin.  
Dalam teori HBM, hambatan yang 
dirasakan digambarkan sebagai keyakinan 
bahwa divaksinasi dibatasi karena faktor 
waktu dan keuangan (Lin et al., 2020; 
Shmueli, 2021). Persepsi ini kemudian di-
percaya mempengaruhi perilaku vaksinasi 
individu yang dalam hal ini dengan 
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pengaruh yang negatif (Huynh et al., 2021). 
Berdasarkan hal tersebut, maka hasil ini 
berkonsekuensi bahwa semakin tinggi ham-
batan (dari sisi waktu maupun keuangan) 
dalam menerima vaksin, justru membuat 
minat masyarakat Muslim di Yogyakarta 
semakin rendah untuk menerima vaksin 
covid-19. Sebaliknya, semakin rendah ham-
batan dalam menerima vaksin yang dirasa-
kan oleh masyarakat Muslim di Yogyakarta, 
semakin tinggi minat mereka untuk meneri-
ma vaksin. 
Dengan diterimanya semua hipotesis 
dalam penelitian ini, maka dengan demikian 
penelitian ini telah berhasil dalam mem-
berikan model teoritis dari HBM yang men-
cakup variabel seperti kerentanan, kepara-
han, manfaat, dan hambatan yang dirasakan 
yang sejak lama sudah diakui dapat mem-
prediksi minat perilaku, yang pada gili-
rannya, akan memprediksi perilaku (Gerend 
& Shepherd, 2012; Sundstrom et al., 2018). 
Karena berdasarkan TPB, suatu perilaku 
didorong oleh minat untuk melakukan per-
ilaku tersebut, yang pada akhirnya diten-
tukan oleh “struktur keyakinan” individu. 
Sebagaimana diterapkan pada konteks 
vaksin covid-19, struktur keyakinan terdiri 
dari kerentanan, keparahan, manfaat, dan 
hambatan yang dirasakan terhadap covid-19 
(Hossain et al., 2021). Selain itu, Temuan 
penelitian ini juga menggarisbawahi pent-
ingnya menyiapkan rencana intervensi un-
tuk menangani responden dalam menerima 
vaksin dan memastikan penyerapan vaksi-
nasi covid-19, baik bagi kelompok berisiko 
tinggi maupun kelompok berisiko rendah. 
Di sisi lain, penelitian ini juga sekaligus 
memberikan titik awal untuk penelitian 
minat vaksinasi covid-19 di Indonesia. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian terkait HBM 
dan minat vaksinasi covid-19 ini, hasil da-
lam penelitian ini menyimpulkan bahwa 
masyarakat Muslim Yogyakarta yang 
menerima vaksinasi covid-19 lebih cender-
ung memiliki persepsi bahwa covid-19 se-
bagai ancaman yang serius bagi kesehatan 
mereka dengan menganggap bahwa mereka 
merasa diri mereka sangat rentan terkena 
covid-19 dan covid-19 adalah penyakit yang 
parah atau serius. Selain itu, manfaat yang 
dirasakan dari vaksinasi covid-19 juga men-
jadi prediktor yang membuat mereka bermi-
nat untuk menerima vaksinasi covid-19. Na-
mun di sisi lain, hambatan akses adalah ma-
salah yang secara negatif mempengaruhi 
perilaku minat vaksinasi mereka. 
Melihat bahwa hasil dari penelitian 
ini mengindikasikan adanya hubungan yang 
kuat antara minat untuk vaksinsasi covid-19 
dengan HBM maka perlu bagi Pemerintah 
Daerah hingga Pusat untuk memahami bah-
wa persepsi masyarakat tentang kerentanan, 
keparahan, manfaat, dan hambatan sehingga 
dapat memberikan peluang untuk mengem-
bangkan kampanye yang efektif terhadap 
program vaksinasi massal yang sedang di-
programkan oleh pemerintah demi memutus 
mata rantai dari penyebaran covid-19 yang 
lebih masif lagi. Meskipun demikian, 
penelitian ini masih memiliki kekurangan 
yang hanya menargetkan masyarakat Mus-
lim yang berdomisili di Yogyakarta saja. 
Artinya hasil pada penelitian ini tidak bisa 
digeneralisir secara umum bagi masyarakat 
Indonesia secara keseluruhan. Sehingga, 
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penelitian lebih lanjut dengan melibatkan 
sampel yang lebih banyak lagi dengan tem-
pat penelitian yang lebih luas lagi sangat 
diperlukan bagi peneliti selanjutnya demi 
mendapatkan data dan kesimpulan yang 
lebih baik lagi. Selain itu, penelitian ini ju-
ga melibatkan responden penyintas covid-
19 dan non penyintas yang kemungkinan 
besar memiliki persepsi yang berbeda. Se-
hingga penelitian selanjutnya sangat direk-
omendasikan dapat melakukan penelitian 
terpisah terhadap masing-masing status 
pengalaman responden terhadap covid-19 
demi hasil yang lebih baik dan kredibel. 
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